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ABSTRACT

GROWTH AND YIELD OF CASSAVA (Manihot esculenta Crantz) UNDER
INTERCROPPING WITH SEVERAL GENOTYPES OF SORGHUM

(Sorghum bicolor [L.] Moench)

by

RESTU PARESTA

The purposes of this experiment are to evaluate the growth and yield of cassava

under intercropping with several genotypes of sorghum. This experiment was

conducted in Sukanegara Village, Tanjung Bintang, South Lampung District from

March 2017 until March 2018, and in the Laboratory of Agronomy, Faculty of

Agriculture, University of Lampung. The experiment was set in RCBD

(Randomized Completely Block Design) with three replications.  The results

showed that cassava under intercropping with sorghum genotypes of P/F-5-193-C

and GH 5 tend to show a slower growth than the cassava planted in intercropping

with other sorghum genotypes in this experiment. In addition, the cassava plant in

intercropping with P/F-5-193-C and GH 5 produce number of tuber fewer than

when in the intercropping with other sorghum genotypes.  Meanwhile, the two

genotypes produced the cassava intercropped with higher strach content (29%).
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Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi pertumbuhan dan hasil tanaman

ubikayu yang ditanam secara tumpangsari dengan beberapa genotipe sorgum.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukanegara, Kecamatan Tanjung Bintang,

Kabupaten Lampung Selatan pada Maret 2017 sampai Maret 2018, dan di

Laboratorium Agronomi, Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  Penelitian ini

disusun menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan tiga ulangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ubikayu yang ditanam secara tumpangsari

dengan genotipe sorgum P/F-5-193-C dan GH 5 cenderung menunjukkan

pertumbuhan lebih lambat dibanding dengan ubikayu yang ditanam secara

tumpangsari dengan genotipe sorgum yang lain dalam penelitian ini. Sedangkan,

pada komponen hasil, tanaman ubikayu yang ditumpangsarikan dengan P/F-5-

193-C dan GH 5 menghasilkan jumlah umbi yang lebih sedikit dibandingkan

ketika ditumpangsarikan dengan genotipe sorgum yang lain.  Sebaliknya, ubikayu
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yang ditumpangsarikan dengan dua genotipe tersebut menghasilkan kadar pati

yang tinggi (29%).

Kata Kunci : Sorgum, tumpangsari, dan ubikayu
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Ubikayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan salah satu tanaman umbi-umbian

yang mempunyai banyak kegunaan, mulai dari umbi, batang, serta daunnya dapat

dimanfaatkan.  Umbinya dapat digunakan sebagai bahan makanan dan penyedia

bahan baku industri seperti tapioka, kosmetik, gula cair, pasta gigi, kertas, amplop

dan lain-lain. Batang ubikayu biasanya digunakan sebagai bahan bibit untuk stek,

sedangkan daunnya digunakan sebagai pakan ternak.

Tanaman ubikayu merupakan tanaman berumur panjang yang tumbuh di daerah

tropika dengan kemampuan adaptasi terhadap lingkungan yang tinggi, tetapi

sensitif terhadap suhu rendah. Tanaman ubikayu mempunyai adaptasi yang luas.

Hal inilah yang menyebabkan ubikayu dapat ditanam dimana-mana setiap waktu

sepanjang tahun dengan resiko kegagalan kecil.  Tanaman ubikayu memiliki

beberapa kelebihan lain diantaranya dapat tumbuh di segala tanah, akan tetapi

tidak tumbuh dengan baik pada tanah yang terlalu banyak mengandung air

(Hidayat, 2009).

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi penghasil utama ubikayu di

Indonesia, selain tanaman perkebunan seperti sawit, karet, dan tebu. Di Lampung

pada tahun 2016 terdapat sekitar 295,55 ribu hektar rata-rata luas panen ubikayu

dengan jumlah produksi 7,74 juta ton umbi, sehingga menjadikan Lampung
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sebagai provinsi yang berada di urutan pertama dalam berkontribusi di Indonesia

(BPS, 2017).  Dengan demikian dapat diketahui bahwa tanaman ubikayu yang

banyak dibudidayakan tersebut memiliki nilai penting secara ekonomi.  Hal ini

disebabkan karena banyaknya petani yang terlibat dengan luasan panen tersebut.

Selain itu, hal ini juga ditunjang oleh adanya industri tapioka yang ada di

Lampung.

Penanaman ubikayu oleh petani masih menggunakan sistem tanam monokultur

dengan jarak tanam berkisar antara 80 cm x  60 cm, 100 cm x 90 cm, dan

100 cm x 100 cm.  Penggunaan sistem tanam ubikayu secara monokultur tersebut

menyisakan ruang antartanaman yang dapat dimanfaatkan pada saat tanaman

ubikayu masih dalam fase vegetatif, dimana kanopi antara tanaman satu dengan

yang lain belum saling menutupi. Oleh sebab itu, kondisi tersebut dapat

dimanfaatkan untuk pertanaman tumpangsari. Menurut Warsana (2009),

tumpangsari adalah suatu pola budidaya tanaman dengan menanam beberapa jenis

tanaman pada lahan dan waktu yang sama, tanamannya relatif berumur sama atau

berbeda, dan diatur dalam barisan tanaman.

Sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench) termasuk tanaman serealia yang

mempunyai potensi besar untuk dikembangkan karena mempunyai daerah

adaptasi yang luas. Seluruh bagian tanaman sorgum sangat potensial untuk

digunakan sebagai bahan pakan segar bagi ternak.  Selain itu, batang sorgum

dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan gula dan bioetanol karena

memiliki kandungan nira yang cukup tinggi. Tanaman ini adalah tanaman yang

menghasilkan dalam kurun waktu tiga bulan, dimana pada saat tiga atau empat
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bulan pertama di awal pertumbuhan ubikayu, kanopi tanaman masih memberikan

ruang terbuka untuk tanah di bawah tanaman sehingga sesuai untuk

ditumpangsarikan dengan ubikayu.  Penganekaragaman jenis tanaman yang

ditanam dapat menambah pendapatan petani pada saat tanaman ubikayu belum

menghasilkan.

Penanaman secara tumpangsari dapat memungkinkan terganggunya tanaman

utama, yaitu ubikayu akibat persaingan untuk mendapatkan unsur hara, air,

cahaya matahari, serta menyebabkan perubahan iklim mikro di bawah kanopi.

Sistem pola tanam ini, dipercaya kemungkinan besar dapat mempengaruhi

pertumbuhan dan hasil tanaman utama.  Selain itu, penanaman dengan

menggunakan genotipe sorgum yang berbeda-beda memungkinkan memberi

pengaruh yang berbeda-beda pula terhadap ubikayu akibat penutupan oleh

tanaman sorgum. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

pengaruh pertumbuhan dan hasil tanaman ubikayu ketika ditanam secara

tumpangsari dengan sorgum.

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan

dari penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi pertumbuhan dan hasil tanaman

ubikayu yang ditanam secara tumpangsari dengan beberapa genotipe sorgum.
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1.3 Kerangka Pemikiran

Ubikayu merupakan salah satu tanaman yang banyak dibudidayakan di Lampung

dengan luas pertanamannya berkisar 295,55 ribu hektar. Penanaman ubikayu

secara monokultur menyisakan banyak ruang antartanaman di awal pertumbuhan

ubikayu mengingat jarak tanam yang relatif lebar.  Dengan demikian, ruang yang

tersisa pada ubikayu tersebut dapat dimanfaatkan sebagai alternatif untuk

menanam sorgum sehingga sorgum dapat dikembangkan tanpa merubah budaya

petani yang terbiasa menanam ubikayu, selain itu petani juga mendapat tambahan

penghasilan sebelum tanaman ubikayu menghasilkan.

Sorgum merupakan tanaman serealia yang memiliki banyak kegunaan,

diantaranya yaitu bahan pakan segar ternak, bahan baku pembuatan gula dan

bioetanol.  Akan tetapi, dengan segala kegunaan tersebut tanaman sorgum tidak

populer di kalangan petani yang ada di Lampung.  Ketersediaan lahan yang

terbatas dan ketidaktahuan petani dalam berbudidaya sorgum menjadi penyebab

sulitnya tanaman sorgum untuk dikembangkan secara monokultur, khususnya di

Lampung.

Sistem tumpangsari antara ubikayu dan sorgum kemungkinan besar akan

menyebabkan terjadinya persaingan untuk mendapatkan unsur hara, air dan

cahaya matahari, serta menyebabkan terjadinya perubahan iklim mikro dibawah

kanopi. Persaingan yang sangat berpengaruh dalam sistem tumpangsari adalah

penyerapan cahaya matahari akibat naungan antara tanaman ubikayu dan sorgum.

Perkembangan tajuk tanaman ubikayu yang relatif lambat pada awal pertumbuhan

tanaman serta pertumbuhan tanaman sorgum relatif lebih cepat dibandingkan
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dengan pertumbuhan ubikayu yang memungkinkan tanaman sorgum untuk

mendapatkan cahaya cukup bila ditanam dalam waktu yang bersamaan dengan

ubikayu.  Akibat adanya persaingan tersebut maka memungkinkan akan terjadinya

perbedaan penampilan agronomis pada tanaman ubikayu yang ditumpangsarikan

dengan sorgum.

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman sangat tergantung kepada penampilan

agronomis tanaman, akan tetapi penampilan agronomis tanaman juga berinteraksi

dengan pengaruh lingkungan. Lingkungan termasuk didalamnya kesuburan tanah,

kandungan hara tanah, pH tanah, suhu, cahaya dan air adalah suatu faktor luar

yang mepengaruhi kinerja gen. Faktor lingkungan juga menjadi faktor yang

penting dalam pertumbuhan tanaman baik ubikayu maupun sorgum. Ubikayu dan

sorgum merupakan tanaman yang relatif tahan kekeringan, namun pada saat fase

vegetatif tanaman memerlukan air yang cukup. Kelembaban tanah dibutuhkan

tanaman untuk tumbuh baik pada saat fase vegetatif.

Perbedaan karakter agronomik pada setiap genotipe sorgum, seperti tinggi

tanaman dan lebar daun dapat mempengaruhi penutupan kanopi sehingga

menyebabkan perbedaan pertumbuhan pada ubikayu yang ditumpangsarikan.

Oleh sebab itu, diyakini bahwa perbedaan karakter agronomik tanaman sorgum

memungkinkan memberi pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil ubikayu.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan dapat diajukan

hipotesis bahwa pertumbuhan dan hasil ubikayu dipengaruhi oleh genotipe

sorgum yang ditumpangsarikan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Ubikayu (Manihot esculenta Crantz)

Dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan, ubikayu diklasifikasikan sebagai

berikut:

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan)

Divisi : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)

Subdivisi : Angiospermae (berbiji tertutup)

Kelas : Dicotyledonae (biji berkeping dua)

Ordo : Euphorbiales

Famili : Euphorbiaceae

Genus : Manihot

Species : Manihot esculenta Crantz

Ubikayu termasuk dalam famili Euphorbiaceae atau suku jarak-jarakan yang

termasuk dalam deret Manihotae, subfamili Critonoidae. Ubikayu juga

berkerabat dekat dengan tumbuhan karet (Hevea brasiliensis [Muell]) (Rukmana,

1997). Berdasarkan morfologinya, batang tanaman ubikayu berkayu, beruas-ruas,

dan panjang, yang ketinggiannya dapat mencapai tiga meter atau lebih. Warna

batang bervariasi, tergantung kulit luar tetapi batang yang masih muda pada

umumnya berwarna hijau dan setelah tua berubah menjadi keputih-putihan,
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kelabu, hijau kelabu, atau coklat kelabu. Empulur berwarna putih, lunak, dan

strukturnya seperti gabus. Daun ubikayu mempunyai susunan berurat menjari

dengan cangap 5-9 helai. Tanaman ubikayu bunganya berumah satu dan proses

penyerbukannya bersifat silang. Penyerbukan menghasilkan buah yang bentuknya

agak bulat, di dalamnya berisi 3 butir biji. Pada dataran rendah tanaman ubikayu

jarang berbuah.

Umbi yang terbentuk merupakan akar yang berubah bentuk dan fungsinya sebagai

tempat penyimpanan makanan cadangan. Bentuk umbi biasanya bulat

memanjang, daging umbi mengandung zat pati, berwarna putih gelap atau kuning

gelap. Proses pengisian pati di dalam umbi meliputi dua tahap penting yaitu,

tahap inisiasi dan tahap pertumbuhan. Goldsworthy dan Fisher (1996)

menyatakan bahwa pada saat inisiasi umbi, sejumlah besar pati di dalam akar

ditemukan sejak umur 28 hari setelah tanam yang terletak pada parenkim xylem

akar serabut. Setelah tanaman berumur lebih dari 6 minggu, akar serabut

mengalami perubahan membesar secara cepat dan sebagian besar parenkim xylem

telah dipadati oleh butir-butir pati. Pada sebagian besar varietas ubikayu,

banyaknya jumlah akar yang akan berisi pati sangat ditentukan pada awal

pertumbuhannya yaitu sejak tanaman berumur 2-3 bulan.

2.2 Syarat Tumbuh Ubikayu

Tanaman ubikayu dapat beradaptasi luas di daerah beriklim panas (tropis).

Daerah penyebaran tanaman ubikayu di dunia berada pada kisaran 30o Lintang

Utara dan 30o Lintang Selatan, di dataran rendah sampai dataran tinggi 2.500

meter di atas permukaan laut (dpl) yang bercurah hujan antara 500-2.500
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mm/tahun. Tanaman ubikayu dapat tumbuh dan berproduksi di dataran rendah

sampai dataran tinggi antara 10-1.500 m dpl. Akan tetapi, tanaman ubikayu tidak

dapat tumbuh di lahan yang tergenang. Daerah yang paling ideal untuk

mendapatkan produksi yang optimal adalah daerah dataran rendah yang

berketinggian antara 10-700 m dpl. Kondisi iklim yang ideal di daerah yang

bersuhu minimum 10oC, kelembaban udara (RH) 60-65% dengan curah hujan

700-1.500 mm/tahun, tempatnya terbuka dan mendapat penyinaran matahari 10

jam/hari. Makin tinggi daerah penanaman dari permukaan laut, maka akan makin

lambat pertumbuhan tanaman ubikayu sehingga umur panennya makin lama.

Jenis tanah yang cocok untuk ditanami ubikayu adalah jenis aluvial, latosol,

podsolik merah kuning, mediteran, grumosol, dan andosol. Keadaan tanah yang

paling baik untuk tanaman ubikayu adalah tanah berstruktur remah, gembur,

banyak mengandung bahan organik, aerasi dan drainase baik, serta mempunyai

pH tanah minimum 5. Tanaman ubikayu toleran pada pH 4,5-8,0 tetapi yang

paling baik adalah 5,8 (Rukmana, 1997).

2.3 Peranan Ubikayu

Di Indonesia, ubikayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan komoditas strategis

sebagai sumber pendapatan bagi petani yang memiliki arti dan peran dalam

peningkatan kesejahteraan petani.  Selain dapat digunakan sebagai bahan pangan,

ubikayu juga digunakan sebagai penyedia bahan baku industri seperti tapioka,

kosmetik, gula cair, pasta gigi, kertas, amplop, dan lain-lain.  Menurut Hilman et

al. (2004), ubikayu dalam perekonomian nasional terus menurun karena dianggap
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bukan komoditas prioritas sehingga luas areal panen ubikayu terus berkurang dan

produktivitas ubikayu tidak meningkat secara nyata.

Tanaman ubikayu masuk ke wilayah Indonesi pada abad ke-18.  Tepatnya pada

tahun 1852, didatangkan plasma nutfah ubikayu dari Suriname untuk dikoleksikan

di Kebun Raya Bogor.  Di Indonesia, ubikayu dijadikan makanan pokok nomer

tiga setelah padi dan jagung.  Penyebaran utama ubikayu meluas ke semua provisi

di Indonesia.  Ubikayu saat ini telah digarap sebagai komoditas agroindustri,

seperti produk tepung tapioka dan berbagai industri makanan.  Pasar potensial

tepung tapioka antara lain Jepang dan Amerika Serikat.  Tiap tahun kedua negara

tersebut mengimpor ±1 juta ton produk tepung, terdiri atas 750.000 ton tepung

tapioka dan 250.000 ton tepung lainnya (Rukmana, 1997).

Data BPS (2017) menunjukkan bahwa rata-rata luas panen ubikayu antara tahun

2012-2016, menunjukkan bahwa Provinsi Lampung dengan rata-rata luas panen

mencapai 295,55 ribu hektar cukup dominan berada di urutan pertama.

Selanjutnya, Provinsi Jawa Timur berkontribusi terhadap luas panen ubikayu

nasional mencapai rata-rata luas panen 157,90 ribu hektar dan Provinsi Jawa

Tengah dengan mencapai luas panen rata-rata 155,66 ribu hektar. Sedangkan,

rata-rata produksi Provinsi Lampung mencapai 7,74 juta ton berada di urutan

pertama, di urutan kedua Provinsi Jawa Tengah yang memberi kontribusi terhadap

produksi ubikayu mencapai rata-rata produksi 3,81 juta ton dan Provinsi Jawa

Timur mencapai produksi rata-rata 3,59 juta ton. Akan tetapi, untuk produktivitas

ubikayu, rata-rata hasil per hektar ubikayu tertinggi di Provinsi Sumatera Barat

yaitu sebesar 390,85 kuintal per hektar, lalu Provinsi Sumatera Utara di posisi
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kedua dengan rata-rata produktivitas ubikayu sebesar 327,34 kuintal per hektar

dan Provinsi Lampung berada di posisi ketiga dengan rata-rata hasil umbi kayu

sebesar 262,04 kuintal per hektar.

Dengan demikian, penanaman ubikayu di Lampung sangat berperan penting untuk

perekonomian petani.  Hal ini juga di dukung dengan cukup tersedianya pabrik

industri tapioka di Lampung.  Akan tetapi, kebutuhan tapioka untuk industri tidak

pernah terpenuhi bahkan impor.  Data BPS (2017) menunjukkan bahwa

pertumbuhan volume impor ubikayu Indonesia pada tahun 2016 rata-rata

meningkat 76,32% per tahun atau rata-rata sebesar 265,09 ribu ton per tahun.

Impor ubikayu Indonesia umumnya dalam bentuk pati ubikayu (cassava flour),

ubikayu kepingan kering (cassava shredded), dan ubikayu pelet (cassava pellets)

terutama berasal dari Thailand, Vietnam dan Myanmar.

2.4 Tanaman Sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench)

Capriyati et al. (2014), di Indonesia, sorgum memiliki potensi tinggi sebagai

tanaman pangan, pakan ternak, dan bahan baku bioetanol. Selain itu, sorgum

merupakan tanaman dengan tingkat adaptasi luas, karena dapat tumbuh mulai dari

daerah dataran rendah sampai dataran tinggi dan pada iklim tropis kering (semi

arid) sampai daerah iklim segar. Sorgum juga dapat tumbuh pada lahan marginal

utamanya lahan kering yang tanaman lain tidak dapat tumbuh.

Tanaman sorgum mempunyai bentuk batang yang silinder dengan ukuran

diameter batang pada bagian pangkal antara 0,5-5,0 cm. Tinggi batang tanaman

sorgum bervariasi yaitu antara 0,5-4,0 m tergantung pada varietas.  Sorgum

mempunyai daun berbentuk seperti pita sebagaimana jagung atau padi dengan
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struktur daun terdiri atas helai daun dan tangkai daun. Daun sorgum rata-rata

panjangnya satu meter dengan penyimpangan lebih kurang 10-15 cm (House,

1985). Gardner et al. (1991) menyebutkan bahwa jumlah daun sorgum berkisar

antara 7-14 helai. Hasil penelitian Bullard dan York (1985) menunjukkan bahwa

banyaknya daun tanaman sorgum berkorelasi tinggi dengan panjang periode

vegetatif yang dibuktikan oleh setiap penambahan satu helai daun memerlukan

waktu sekitar 3-4 hari.

2.5 Tumpangsari

Tumpangsari (intercropping) adalah kegiatan penanaman dua jenis tanaman atau

lebih di lahan dan waktu yang bersamaan dengan alasan utama adalah untuk

meningkatkan produktivitas per satuan luas.  Ketika dua atau lebih jenis tanaman

tumbuh bersamaan akan terjadi interaksi, masing-masing tanaman harus memiliki

ruang yang cukup untuk memaksimumkan kerjasama dan meminimumkan

kompetisi.  Oleh karena itu, dalam tumpangsari perlu dipertimbangkan berbagai

hal yaitu (1) pengaturan jarak tanam, (2) populasi tanaman, (3) umur panen tiap-

tiap tanaman (Sullivan, 2003).

Buhaira (2007) menjelaskan bahwa ruang tumbuh yang cukup diperlukan oleh

tanaman untuk memaksimalkan penyerapan faktor pertumbuhannya, misalnya

cahaya matahari, unsur hara, dan air. Pertanaman antara dua atau lebih tanaman

dapat bersinergi dengan baik apabila dilakukan upaya pengelolaan tanaman,

sehingga diperoleh pertumbuhan dan hasil tanaman yang optimal.

Tumpangsari dilakukan dengan tujuan untuk memanfaatkan penggunaan lahan

lebih efisien, yaitu dengan menanam dua jenis tanaman atau lebih secara
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bersamaan. Hijauan sorgum dibutuhkan untuk memenuhi pakan ternak, biji

sorgum dapat dijual oleh petani. Oleh karena itu, penanaman kedua tanaman

tersebut secara tumpangsari harus memperhatikan pertumbuhan tanaman dengan

mengurangi adanya kompetisi dan mendapatkan hasil yang optimal dari kedua

tanaman. Pemilihan jenis tanaman C4 dan C3 dengan melihat toleransi terhadap

intensitas cahaya matahari, habitus tanaman (bercabang atau tidak), dan bentuk

perakaran dapat membantu mengurangi kompetisi dalam memperoleh faktor

tumbuh baik dari atas tajuk maupun dari bawah permukaan tanah (Capriyati et al.,

2014).

Pengembangan sorgum secara monokultur akan berkompetisi dalam penggunaan

lahan untuk perkembangan tanaman pangan lain.  Oleh karena itu, pengembangan

sorgum melalui sistem tumpangsari dapat menjadi alternatif mengurangi

kompetisi penggunaan lahan tanaman pangan.

Hamim et al. (2012), melaporkan bahwa sorgum dapat ditanam secara

tumpangsari dengan ubikayu.  Salah satu keunggulan sistem tumpangsari ubikayu

dan sorgum adalah produktivitas lahan per satuan lahan akan meningkat karena

produksi tanaman pokok ubikayu tetap dan mendapat tambahan produksi,

sehingga diharapkan akan menghasilkan produksi ganda yang mendukung sektor

pangan, industri, peternakan yang pada akhirnya akan meningkat pendapatan

petani.  Dengan demikian sistem pola pertanaman tumpangsari ubikayu dan

sorgum merupakan alternatif pengembangan sorgum pada wilayah yang di

dominasi pertanaman ubikayu, khususnya daerah Lampung.
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2.6 Kerapatan Tanaman

Kerapatan tanaman merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman,

karena penyerapan energi matahari oleh permukaan daun yang sangat menentukan

pertumbuhan tanaman juga sangat dipengaruhi oleh kerapatan tanaman ini, jika

kondisi tanaman terlalu rapat maka dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan

tanaman karena dapat menghambat perkembangan vegetatif dan menurunkan

hasil panen akibat menurunnya laju fotosintesis dan perkembangan daun (Gardner

et al., 1991).

Semakin besar luas daun maka semakin tinggi Indeks Luas Daun (ILD) sehingga

persen cahaya yang diterima oleh bagian tanaman yang lebih rendah menjadi lebih

sedikit akibat adanya penghalang cahaya oleh daun-daun diatasnya (Hanafi,

2005).

Pengaturan banyaknya populasi tanaman memiliki hubungan yang erat dengan

produksi yang akan dicapai.  Pada tingkat kerapatan tanaman yang tidak optimum

akan memungkinkan terjadinya kompetisi terhadap cahaya matahari, unsur hara,

air, diantara tanaman, sehingga pengaturan kerapatan tanaman yang sesuai dapat

mengurangi terjadinya kompetisi terhadap faktor-faktor tumbuh tanaman dan pada

dasarnya pengaturan kerapatan tanaman untuk memberikan tanaman tumbuh

dengan baik tanpa kompetisi (Aribawa et al., 2007).

Hasil penelitian Akbar et al. (2011) memperlihatkan bahwa kerapatan atau jarak

tanam memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel respon pertumbuhan

lebar daun, luas daun dan variabel respon produktivitas berat segar daun (kg/ha)

dan berat kering daun (kg/ha).
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III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada Maret 2017 sampai dengan Maret 2018 di Desa

Sukanegara, Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan dengan

kondisi tanah berdasarkan hasil analisis yaitu pH 5,45 dan kandungan lainnya

seperti N-total 0,04%, P-tersedia 2,61 ppm, K-dd 0,17 me/100g, pasir 52,13%,

debu 20,92%, liat 26,95% sehingga berdasarkan segitiga tekstur tanah tergolong

tanah lempung liat berpasir. Analisis berangkasan dilakukan di Laboratorium

Agronomi, Fakultas Pertanian Universitas Lampung, Bandar Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah ubikayu klon Kasetsart, delapan

genotipe sorgum (GH 3, GH 4, GH 5, GH 7, Mandau, P/F 5-193-C, Super 1, dan

Talaga Bodas), pupuk anorganik (Urea, TSP, dan KCl) dan herbisida dengan

bahan aktif isoprofil amina glifosat.

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu alat pengolah tanah (traktor), alat

tugal, plang nama genotipe, golok, meteran, sabit, gunting, timbangan digital,

ember, tali rafia, label sampel, jangka sorong, alat tulis, plastik, oven, kertas

koran, timbangan kadar pati (Thai Sang Metric Co. Ltd), dan SPAD 500.
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3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini disusun menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan tiga

ulangan. Homogenitas ragam akan diuji dengan uji Bartlett dan aditivitas data

akan diuji dengan uji Tukey. Jika kedua asumsi terpenuhi maka dilakukan

analisis sidik ragam yang dilanjutkan dengan uji BNT (beda nyata terkecil) pada

taraf 5%, analisis data menggunakan program Minitab (Versi 17). Delapan

genotipe sorgum ditanam di antara tanaman ubikayu.  Jumlah tanaman sampel

adalah tiga tanaman yang diambil secara acak.  Tata letak dalam penelitian ini

disajikan pada Gambar 1 (Lampiran).

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pengolahan Tanah dan Pembuatan Petak Lahan

Sebelum dilakukan pengolahan tanah, terlebih dahulu dilakukan pengambilan

sampel tanah secara komposit untuk menentukan kandungan hara dalam tanah.

Pengolahan tanah dilakukan dengan membersihkan lahan dari sisa-sisa tanaman

sebelumnya. Lahan penelitian dibajak dua kali dan selanjutnya dilakukan

pengguludan (ridger), masing-masing kegiatan pengolahan tanah ini berselang

setidaknya satu minggu.  Tanah yang telah diolah lalu dilakukan pengukuran

petak lahan dengan ukuran anak petak percobaan 5 m x 4 m dan setiap plot

dipisahkan dengan parit berjarak satu meter. Dalam satu anak petak percobaan

terdiri dari 5 baris guludan yang akan ditanami secara tumpangsari ubikayu dan

sorgum.
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3.4.2 Penanaman

Setelah satu minggu olah tanah, dilakukan penanaman pada plot yang telah

ditentukan ukurannya. Stek disiapkan dari batang tanaman ubikayu yang

dipotong dengan gergaji sepanjang 25 cm. Penanaman dilakukan dengan

menancapkan stek sekitar 5-10 cm dengan mata tunas menghadap ke atas pada

jarak tanam 80 cm x 60 cm. Sorgum ditanam di dalam barisan di antara tanaman

ubikayu dengan jarak tanam 80 cm x 20 cm.  Penanaman dilakukan dengan

meletakkan 10 benih per lubang tanamnya.  Penanaman ubikayu dan sorgum

dilakukan secara bersamaan.

3.4.3 Penyulaman dan Transplanting

Penyulaman dan transplanting bertujuan untuk mengganti stek ubikayu dan benih

sorgum yang tidak tumbuh.  Hal ini dilakukan dengan cara memindah tanamkan

bibit sorgum dengan genotipe yang sama pada lubang tanam benih yang tidak

tumbuh.  Penyulaman dilakukan paling lambat yaitu dua minggu setelah tanam

sedangkan transplanting paling lambat tiga minggu setelah tanam.

3.4.4 Penjarangan

Penjarangan tanaman sorgum dilakukan sebanyak dua kali yaitu penjarangan

pertama dilakukan dengan menyisakan 5 tanaman sorgum terbaik, selanjutnya

penjarangan kedua dilakukan untuk menyisakan dua tanaman sorgum per lubang

tanam. Tanaman dipilih yang mampu tumbuh dan berkembang dengan baik.

Penjarangan dilakukan pada saat tanaman berumur tiga minggu setelah tanam dan

sebelum dilakukannya pemupukan.
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3.4.5 Pemupukan

Pemupukan dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada fase vegetatif dan generatif.

Dosis pupuk yang diaplikasikan adalah 200 kg Urea/ha, 150 kg TSP/ha, dan 200

kg KCl/ha. Pemupukan dilakukan dengan cara dilarik diantara dua tanaman

dengan kedalaman 5 cm, lalu ditutup dengan tanah. Pemupukan dilakukan

sebanyak dua kali yaitu pemupukan awal pada tanaman ubikayu dan sorgum pada

4 MST (minggu setelah tanam) dengan pemberian ½ dosis pupuk Urea dan ½

dosis KCl dan seluruh dosis pupuk TSP.  Pemupukan kedua tanaman ubikayu dan

sorgum dilakukan pada 12 MST dengan pemupukan ½ dosis pupuk Urea dan KCl

yang tersisa.

3.4.6 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman yang dilakukan dengan

memanfaatkan air tadah hujan dan penyiangan gulma yang dilakukan secara

manual pada saat tanaman berumur 4 MST dan yang selanjutnya disesuaikan

dengan kondisi lapangan.

3.4.7 Pemanenan

Pemanenan sorgum dilakukan secara bersamaan pada waktu yang sama sesuai

dengan kriteria deskripsi panen varietas sorgum. Selanjutnya untuk ubikayu

dipanen dua kali yaitu pada saat berumur 36 MST dan 51 MST.
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3.5 Variabel Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada tiga sampel tanaman ubikayu yang dipilih secara acak

pada setiap petaknya.  Pengamatan tersebut meliputi:

1. Komponen pertumbuhan, meliputi:

a. Tinggi tanaman (cm)

Pengukuran dilakukan dengan cara mengukur salah satu batang yang titik

tumbuhnya terjauh dengan tanah, dimulai dari titik tumbuh hingga pucuk

daun tunas terbaru dengan satuan cm. Pengukuran tinggi tanaman

dilakukan sebulan sekali mulai dari 6-51 MST.

b. Jumlah daun (helai)

Jumlah daun diketahui dengan cara menghitung jumlah daun tanaman

ubikayu pada masing-masing sampel. Perhitungan jumlah daun dilakukan

sebulan sekali mulai dari 6-51 MST.

c. Diameter batang (mm)

Diameter batang diketahui dengan cara mengukur lingkar batang ubikayu

yang berada 5-10 cm dari titik tumbuh dengan menggunakan jangka sorong

dengan satuan mm. Pengukuran diameter batang dilakukan pada saat 26

MST dan 51 MST.

d. Tingkat kehijauan daun (unit)

Tingkat kehijauan daun dilakukan pada daun tengah yang tidak terlalu tua

dan tidak terlalu muda dengan menggunakan alat pengukur kehijauan daun

atau SPAD 500. Pengukuran tingkat kehijauan daun dilakukan pada tiga
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titik yang kemudian dirata-ratakan hasilnya.  Pengukuran ini dilakukan

pada saat 26 MST dan 51 MST.

e. Bobot berangkasan batang (g)

Bobot berangkasan batang terbagi menjadi dua yaitu bobot segar batang

dan bobot kering batang.  Bobot berangkasan batang didapat dari tanaman

sampel yang telah dipanen dan ditimbang batangnya dengan menggunakan

timbangan elektrik. Sedangkan, bobot kering batang didapat dari tanaman

yang telah di kering anginkan selama 1 hari kemudian dikeringkan dalam

oven pada suhu 70oC selama kurang lebih 3 hari, kemudian ditimbang

dengan mengunakan timbangan elektrik. Penimbangan bobot berangkasan

batang dilakukan pada saat panen.

f. Bobot berangkasan daun (g)

Bobot berangkasan daun terbagi menjadi dua yaitu bobot segar daun dan

bobot kering daun.  Bobot segar daun didapat dari tanaman sampel yang

telah dipanen dan ditimbang daunnya dengan menggunakan timbangan

elektrik. Sedangkan, bobot kering daun didapat dari tanaman yang telah

dikering anginkan selama satu hari kemudian dikeringkan dalam oven pada

suhu 70oC selama kurang lebih 3 hari, kemudian ditimbang dengan

mengunakan timbangan elektrik.  Penimbangan bobot berangkasan daun

dilakukan pada saat panen.
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2. Komponen hasil, meliputi:

a. Bobot segar umbi (g)

Pengukuran bobot segar umbi dilakukan dengan cara menimbang seluruh

umbi yang ada pada setiap sampel. Penimbangan bobot umbi dilakukan

menggunakan timbangan elektrik pada saat panen.

b. Bobot segar umbi tanpa kulit (g)

Pengukuran bobot segar umbi tanpa kulit dilakukan dengan cara

menimbang seluruh umbi yang sudah dikupas kulitnya pada setiap sampel.

Penimbangan bobot umbi tanpa kulit dilakukan menggunakan timbangan

elektrik pada saat panen.

c. Bobot segar per umbi (g)

Pengukuran bobot segar per umbi dilakukan dengan cara menimbang umbi

satu per satu yang ada pada setiap sampel kemudian bobot seluruh umbi

dijumlahkan dan dibagi sesuai jumlah umbi untuk diperoleh rata-ratanya.

Penimbangan bobot umbi dilakukan menggunakan timbangan elektrik pada

saat panen.

d. Panjang umbi (cm)

Pengukuran panjang umbi dilakukan dengan cara mengukur seluruh umbi

yang ada pada setiap tanaman sampel kemudian panjang seluruh umbi

dijumlahkan dan dibagi sesuai jumlah umbi untuk diperoleh rata-ratanya.

Pengukuran panjang umbi dilakukan pada saat panen.
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e. Diameter umbi (mm)

Pengukuran diameter umbi dilakukan terhadap seluruh umbi yang ada pada

setiap sampel. Diameter umbi diukur dengan menggunakan jangka sorong.

Bagian yang diukur yaitu bagian tengah umbi, kemudian diameter seluruh

umbi dijumlahkan dan dibagi sesuai jumlah umbi untuk diperoleh nilai

rata-ratanya. Pengukuran diameter umbi dilakukan pada saat panen.

f. Jumlah umbi (buah)

Jumlah umbi diketahui dengan cara menghitung jumlah semua umbi yang

ada pada masing-masing sampel. Perhitungan jumlah umbi dilakukan pada

saat panen.

g. Kadar pati (%)

Pengukuran kadar pati dilakukan dengan menggunakan timbangan kadar

pati yang bernama Thai Sang Metric Co. Ltd. Tiap satuan percobaan

diambil 5 kg umbi per sampel. Lalu, umbi dicacah dan ditimbang udara.

Setelah dipastikan terdapat 5 kg umbi di atas timbangan.  Selanjutnya,

ditimbang basah dan diatur keseimbangan timbangan untuk mengetahui

nilai dari kadar patinya.  Pengukuran kadar pati dilakukan dua kali yaitu

pada saat tanaman berumur 36 MST dan 51 MST.  Proses pengukuran

kadar pati disajikan pada Gambar 2 (Lampiran 2).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah ubikayu yang ditanam secara tumpangsari

dengan genotipe sorgum P/F-5-193-C dan GH 5 cenderung menunjukkan

pertumbuhan lebih lambat dibanding dengan ubikayu yang ditanam secara

tumpangsari dengan genotipe sorgum yang lain dalam penelitian ini. Sedangkan,

pada komponen hasil, tanaman ubikayu yang ditumpangsarikan dengan P/F-5-

193-C dan GH 5 menghasilkan jumlah umbi yang lebih sedikit dibandingkan

ketika ditumpangsarikan dengan genotipe sorgum yang lain.  Sebaliknya, ubikayu

yang ditumpangsarikan dengan dua genotipe tersebut menghasilkan kadar pati

yang tinggi (29%).

5.2 Saran

Pada penelitian selanjutnya dianjurkan penggunaan genotipe sorgum yang

memiliki biomassa tinggi agar dapat dilakukan pemangkasan lebih awal sehingga

kanopinya hanya menaungi pada awal pertumbuhan ubikayu saja.
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